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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dengan teknik korelasi product moment dari 

karl pearson diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Serta 

membandingkan hasil r hitung dan r tabel, dimana hipotesis diterima apabila 

nilai r hitung > r tabel.  

 Pada penelitian ini diperoleh nilai r hitung sebesar 0,513 dengan r tabel 

sebesar 0,273. Hasil ini berarti bahwa hipotesis dalam penelitian diterima, 

dimana variabel kecerdasan emosi dan variabel penyesuaian sosial berkorelasi 

secara positif dan signifikan. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosi maka 

semakin tinggi pula penyesuaian sosial pada mahasiswa rantau angkatan 

pertama yang berkuliah di Kota Madiun. Begitu pula sebaliknya, semakin 

rendah kecerdasan emosi  maka semakin rendah pula penyesuaian sosial pada 

mahasiswa rantau angkatan pertama di Kota Madiun.  

B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

  Penelitian ini menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara 

kecerdasan emosi dengan penyesuaian sosial. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa semua subjek memiliki kecerdasan emosi dan penyesuaian 

sosial dalam kategori sangat tinggi, tinggi, dan sedang. Oleh karena itu, 

diharapkan subjek mampu untuk terus mengembangkan diri serta melatih diri 
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dalam hal kecerdasan emosi, serta menjadi pribadi yang mudah 

menyesuaikan secara sosial baik dalam lingkungan kampus maupun tempat 

tinggal dan memperoleh keberhasilan dalam studi maupun pengalaman di 

daerahnya saat ini. 

2. Bagi Komunitas Mahasiswa Rantau 

Penelitian ini menunjukan adanya hubungan antara kecerdasan emosi 

dan penyesuaian sosial seseorang, secara khusus subjek penelitian anak 

rantau angkatan pertama. Oleh karena itu, bagi komunitas mahasiswa rantau 

yang ada di Kota Madiun diharapkan dapat saling memberikan motivasi, 

dukungan dan penguatan antar anggotanya. Terutama memberi penguatan 

kepada mahasiswa baru atau angkatan pertama agar setiap anggota dapat 

membagikan kesulitannya dalam perkuliahan maupun di tempat tinggal. 

Sehingga mahasiswa merasa dirinya diterima dalam kelompoknya dan tidak 

perlu khawatir jauh dari keluarga ketika mendapati suatu masalah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan dapat mengkaji variabel penelitian lebih luas dan lebih 

dalam lagi karena penelitian korelasional hanya memberikan 

gambaran hubungan antar variabel secara umum misalnya dengan 

studi deskriptif atau penelitian kualitatif.  

b. Disarankan dapat mengkategorikan hasil penelitian berdasarkan 

pulau masing-masing untuk melihat lebih jelas perbedaannya 

ataupun berdasarkan informasi yang dianggap penting bagi 

penelitian. 
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c. Disarankan lebih menspesifikan karakteristik dari penelitiannya, 

misalnya seberapa banyak pengalaman subjek merantau dari 

tempat tinggalnya, karena peneliti hanya berfokus pada subjek 

yang bukan asli orang Jawa, tidak mengerti kebudayaan atau 

kebiasaan dari lingkungan barunya, tetapi jika subjek sejak awal 

sudah memiliki pengalaman bersekolah di luar kampung 

halamannya ataupun sudah memiliki pengalaman tinggal di sebuah 

asrama dan kos, penyesuaian bukanlah masalah utama atau yang 

sulit diatasi 

d. Disarankan untuk mempertimbangkan prosedur dalam pengisian 

skala penelitian ataupun pemilihan aitem dengan cermat, agar 

dapat meminimalisasi dan mengantisipasi adanya faking good 

subjek penelitian.  

e. Diharapkan dapat melibatkan peran perguruan tinggi terutama 

dalam hal perolehan informasi jumlah subjek, sehingga 

memungkinkan memperoleh subjek dalam jumlah yang lebih 

banyak. 
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